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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya Pusat 
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja 
tahun 2025 dengan baik dan tepat waktu. Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan 
Bahasa dan Sastra ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan program, 
kegiatan, dan penggunaan anggaran sepanjang tahun 2025, sekaligus sebagai wujud komitmen kami 
dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta kualitas tata kelola pemerintahan

Penyusunan Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra mengacu pada 
ketentuan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan berbagai regulasi terkait lainnya. 
Di dalam Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra tersaji informasi 
mengenai capaian kinerja, analisis atas keberhasilan maupun hambatan yang dihadapi, serta langkah 
strategis yang akan ditempuh untuk meningkatkan kualitas kinerja pada tahun-tahun mendatang.

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan, 
kerja sama, dan kontribusi dalam pelaksanaan program dan kegiatan serta dalam penyusunan laporan 
kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra. Harapan kami, Laporan Kinerja 
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dapat memberikan gambaran yang objektif 
mengenai kinerja organisasi serta menjadi dasar perbaikan berkelanjutan demi peningkatan layanan dan 
kinerja di tahun berikutnya.

Akhir kata, semoga laporan kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra bermanfaat 
bagi seluruh pemangku kepentingan dan dapat menjadi rujukan dalam upaya meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.

Bogor, 30 Januari 2026
Kepala Pusat Pengembangan
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Dr. Dora Amalia
NIP 197107292002122001
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IKHTISAR 
EKSEKUTIF

Rata-rata Capaian Kinerja
Rata-rata dari capaian 5 IKK yang
diperjanjikan pada Perjanjian
Kinerja Kepala Pusbanglin 2025 
adalah 109%

Pada Tahun 2025, satuan kerja telah melaksanakan program dan kegiatan secara 
terarah untuk mendukung pencapaian tujuan strategis yang ditetapkan dalam Rencana 
Strategis (Renstra). Capaian indikator tujuan strategis secara umum menunjukkan hasil 
yang baik, yang mencerminkan meningkatnya efektivitas pelaksanaan kinerja satker 
dalam mendukung sasaran strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.

Pencapaian tersebut didukung oleh perencanaan berbasis kinerja yang semakin berkualitas, 
pengelolaan anggaran yang lebih akuntabel, serta pelaksanaan pemantauan dan evaluasi 
kinerja secara berkala. Meskipun masih dihadapkan pada beberapa kendala dalam pelaksanaan 
kegiatan, satker telah melakukan langkah-langkah perbaikan dan penyesuaian strategi untuk 
memastikan ketercapaian target kinerja. Capaian Tahun 2025 menjadi landasan bagi peningkatan 
kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra pada tahun berikutnya

Sepanjang tahun 2025  Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra  telah 
mengarahkan seluruh program, kegiatan, dan sumber daya untuk mendukung prioritas 
nasional, prioritas Kementerian, serta agenda transformasi pendidikan dasar dan menengah.

Secara umum, capaian kinerja tahun 2025 menunjukkan tren positif. Dari total 4 Indikator 
Kinerja Kegiatan (IKK), sebanyak 100% berhasil  mencapai atau melampaui target. 
Capaian ini mencerminkan efektivitas pelaksanaan program sekaligus menunjukkan area 
yang membutuhkan intervensi lebih lanjut. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian 
indikator kinerja lebih detai l  diuraikan pada BAB I I I .  Berikut r ingkasan capaian 
kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra pada tahun 2025:

110% 110%114% 121%

100%100%
109%

CAPAIAN KINERJA 2025
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Meningkatnya Kecakapan Literasi 
Membaca Peserta Didik

SASARAN
KEGIATAN 1

Target Realisasi Persentase

25
28,55 114%

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 1.1

Persentase Produk 
Pengembangan yang 
Dimanfaatkan oleh 
Peserta Didik

Meningkatnya Kualitas Produk 
Pengembangan Bahasa dan Sastra

SASARAN
KEGIATAN 2

Target Realisasi Persentase

11,55
14,06 121%

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 2.1

Persentase penambahan 
Produk Pengembangan 
Bahasa dan Sastra yang 
Tervalidasi
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Meningkatnya Fasilitasi di Bidang 
Pelindungan Bahasa dan Sastra

SASARAN
KEGIATAN 3

Target Realisasi Persentase

6,4
7,1 110%

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 3.1

Persentase Penambahan 
bahasa, sastra, dan aksara 
yang terverifikasi dalam 
peta kebinekaan

Meningkatnya tata kelola Pusat Pengembangan 
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

SASARAN
KEGIATAN 4

Target Realisasi Persentase

Sangat Baik 100%
INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 4.1

Capaian Nilai Kinerja 
Anggaran Pusat 
Pengembangan dan 
Pelindungan Bahasa dan 
Sastra

Sangat Baik
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Meningkatnya tata kelola Pusat Pengembangan 
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

SASARAN
KEGIATAN 4

Target Realisasi Persentase

100%
INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 4.2

Predikat Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah 
Pusat Pengembangan dan 
Pelindungan Bahasa dan 
Sastra minimal A

AA

Rp930.000.000Rp930.000.000Rp26.627.775.240Rp27.285.431.000Rp4.442.621.971Rp4.605.048.000

97,59%96,47% 100,00%
Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal

Sumber Dana Pagu Anggaran Realisasi %

Rupiah Murni Rp32.820.479.000 Rp32.000.397.211 97,50%

CAPAIAN ANGGARAN 2025
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Permasalahan dan Langkah Antisipasi Secara Umum

Permasalahan Langkah Antisipasi

Terbatasnya jangkauan untuk 
mendiseminasikan pemanfaatan produk 
pengem-bangan bahasa Pusbanglin 
oleh peserta didik dan terlambatnya 
ketersediaan ba-han yang akan 
didiseminasikan karena kendala Penilaian 
Pusbuk dan ISBN.

Memperluas jangkauan diseminasi, 
setidaknya mencakup 16 UPT Badan 
Bahasa dan memanfaatkan platform 
laman Pusbanglin, Instagram, dan YouTube  
secara maksimal serta memastikan bahan 
disem-inasi selesai tepat waktu atau sesuai 
dengan lini masa sehingga penilaian Pus-
buk dan ISBN dapat segera diperoleh.

Kurangnya koordinasi supervisi terhadap 
pelaksanaan RBD di daerah sehingga Pusat 
terlambat mengetahui perubahan yang 
dilakukan oleh UPT.

Perlu koordinasi dan supervisi yang berkala 
dan intensif sehingga semua tahapan RBD 
dapan terkontrol dan capaian RBD dapat 
sesuai dengan target.

Peretasan aplikasi pemanfaatan produk 
menyebabkan kinerja tim terhambat dan 
masyarakat tidak dapat memanfaatkan 
produk secara optimal.

Meningkatkan keamanan aplikasi melalui 
pemeliharaan dan perbaikan celah 
keamanan.

Dokumen dan arsip hasil pemetaan belum 
tersimpan dengan baik.

Pendigitalan dokumen dan arsip hasil 
pemetaan bahasa dari tahun 1991–2017, 
sebanyak 65 ribu lembar dari 1112 buku 
kuesioner pemetaan di 18 provinsi (data 
per 19 November 2025). 

Ancaman terhadap hak intelektual produk 
kebahasaan dan kesastraan.

Pendaftaran hak kekayaan intelektual 
(HAKI) terhadap produk kebahasaan dan 
kesastraan.

Tabel 1.1 Permasalahan dan Langkah Antisipasi Secara Umum 
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Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra merupakan satuan kerja yang berada 
di bawah Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (BPP Bahasa). Pusat Pengembangan 
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra pertama kali dibentuk pada bulan Desember tahun 2010, 
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 36 Tahun 2010 dengan nama Pusat 
Pengembangan dan Pelindungan. Pada tahun 2019 terjadi kembali perubahan nomenklatur menjadi 
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dengan disahkan melalui Permendikbud 
Nomor 9 tahun 2019.

Gambar 1.2 Perkembangan nomenklatur Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

2010

Permendiknas No 36

Pusat Pengembangan 
dan Pelindungan

2014

Permendikbud No 25

Pusat Pengembangan Infras-
trukutr dan Pelindungan

2015

Permendikbud No 25

Pusat Pengembangan 
dan Pelindungan

2019

Permendikbud No 46

Pusat Pengembangan dan 
Pelindungan Bahas dan Sastra

2021
Permendikbudristek 

No 46
Pusat Pengembangan dan 

Pelindungan Bahas dan Sastra

2024
Permendikdasmen No 1

Pusat Pengembangan dan 
Pelindungan Bahas dan Sastra

Perkembangan Nomenklatur Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Gambar 1.1 Kantor Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

A. Gambaran Umum

PENDAHULUANBAB I
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BAB I Gambaran Umum

Tabel 2.1 Data pegawai Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 2020--202426

	 Pada tahun 2025 Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dipimpin oleh Dr. Dora 
Amalia sebagai Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dengan jumlah SDM sebanyak 
67 pegawai (63 PNS, 3 PPPK dan 1 PPPK Paruh Waktu). Untuk menyelenggarakan pelaksanaan pengembangan 
dan pelindungan bahasa dan sastra Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra melaksanakan 
rincian tugas melaksanakan analisis pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra. Untuk itu dalam 
mewujudkan kinerja pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra dengan hasil maksimal dibutuhkan 
kelompok jabatan administrasi (JA), jabatan fungsional (JF), dan jabatan pimpinan tinggi (JPT).
	 Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan 
Sastra memiliki satu Bidang Fasilitasi dan Advokasi Bahasa dan Sastra, dua tim kerja, yaitu Tim Kerja 
Perkamusan dan Peristilahan dan  Tim Kerja Pemodernan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, dan Tata 
usaha yang setiap kelompok kepakarannya menaungi  staf teknis dalam melaksanakan tugas dan fungsi  
di bidang pengembangan dan pelindungan secara profesional. Keanggotaan kelompok kepakaran ini 
terdiri atas tenaga fungsional khusus dan nonfungsional (pelaksana) teknis, baik yang berada di Pusat 
maupun yang tersebar di 30 UPT Balai/Kantor di seluruh Indonesia. Sementara itu, berkaitan erat dengan 
tugas analisis pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra mulai mulai tahun 2023 tugas tersebut 
dialihkan pada jabatan fungsional baru, yaitu Widyabasa. Jabatan fungsional Widyabasa memiliki tugas 
pelayanan fungsional berdasarkan keahlian dan keterampilan dalam hal pengembangan, pembinaan, dan 
pelindungan bahasa dan sastra. Tugas analisis tersebut dilaksanakan sebelumnya oleh jabatan peneliti 
yang sudah beralih ke Badan Riset dan Inovasi Nasional mulai 2022. 

Dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan 
Sastra memiliki sumber daya manusia (SDM) sebanyak 67  aparatul sipil negara (ASN)  yang terdiri atas 
63 pegawai negeri sipil, 3 Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dan 1 PPPK paruh waktu. 
Untuk mewujudkan kinerja  yang optimal, SDM tersebut dikelompokkan ke dalam jabatan administrasi 
(JA), jabatan  fungsional (JF), dan jabatan pimpinan tinggi (JPT).

Jumlah 
Pegawai 67ASN

Per Jenis Kelamin Per Pendidikan

Pria Wanita SMA/SMK DIII S1 S2 S3

26 41 5 7 37 15 3

PNS63 PPPK3 PPPK
Paruh Waktu

1
Per Jenis Kelamin Per Pendidikan

Pria Wanita SMA/SMK DIII S1 S2 S3

26 41 5 7 37 15 3
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Penyusunan Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2025, 
dilaksanakan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), pengelolaan keuangan negara, serta tata kelola 
pemerintahan yang baik.
Adapun dasar hukum penyusunan laporan ini meliputi:

1.	 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi 
Pemerintah;

2.	 Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi 
Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

3.	 Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang  Pengembangan Pembinaan Dan 
Pelindungan Bahasa Dan Sastra Serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia;

4.	 Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah;

5.	 Peraturan Presiden Nomor 188 Tahun 2024 tentang Kementerian Pendidikan Dasar dan 
Menengah;

6.	 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 
Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata 
Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

7.	 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 
2021 Tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

8.	 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 40 Tahun 2022 Tentang 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi;

9.	 Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 1 Tahun 2024 tentang OTK 
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah;

10.	Peraturan Menteri Keuangan Nomor 92 Tahun 2024 tentang Standar Biaya Keluaran tahun 2025;
11.	Peraturan Menteri Keuangan Nomor 107 Tahun 2024 tentang Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan 

Anggaran, serta Akuntansi dan Pelaporan Keuangan; dan
12.	Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 19 Tahun 2025 tentang Rencana 

Strategis Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2025—2029.

B. Dasar Hukum

Gambar 1.3 Pegawai Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
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BAB I Tugas dan Fungsi serta Struktur Organisasi

RAMAH

Tugas
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 1 Tahun 
2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, Pusat 
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra mempunyai tugas untuk

“Melaksanakan Penyiapan Kebijakan Teknis  dan Pelaksanaan 
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra”

Fungsi
Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 
melaksanakan fungsi:

1. Penyiapan kebijakan teknis di bidang pengembangan dan pelindungan bahasa dan 
sastra;

2. Pelaksanaan pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra;

3. Pengelolaan kebinekaan bahasa;

4. Pembakuan dan kodifikasi bahasa dan sastra;

5. Koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan pengembangan dan pelindungan bahasa dan 
sastra;

6. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengembangan dan pelindungan 
bahasa dan sastra;

7. Pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengembangan dan 
pelindungan bahasa dan sastra; dan

Dalam rangka menjalankan tugas dan fungsinya  serta dalam rangka meningkatakan kinerja, Pusat 
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra menjadikan nilai budaya kerja Ramah dan 
Santun sebagai landasan dalam bekerja, Ramah merupakan akronim dari Responsif, Akuntabel, 
Melayani, Adaptif, dan Harmonis, nilai-nilai ini diharapkan menjadi pedoman kerja bagi ASN untuk 
melayani masyarakat. Santun merupakan akronim dari Setia, Amanah, Negarawan, Teladan, Unggul, 
dan Ngemong, nilai budaya Santun merupakan landasan perilaku yang harus dimiliki seorang ASN. 
Pengimplemantasian budaya Ramah dan Santun diharapkan dapat menciptakan pola kerja yang 
efektif. 

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra memiliki media sosial yang 
aktif sehingga bisa memudahkan masyarakat jika memiliki pertanyaan terhadap 
pusbanglin 

Responsif

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra melaksanakan evaluasi 
rutin untuk menjaga akuntabilitas dan hasil evaluasi itu dapat diakses oleh semua 
orang melalui laman Pusbanglin, untuk menjaga transparasi bagi masyarakat.

Akuntabel

C. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi

Implementasi Nilai budaya Ramah dan Santun
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Sebagai upaya untuk memenuhi tugas dan fungsinya, Pusbanglin memiliki program 
pelayanan bagi masyarakat seperti program kunjungan Lab Kebinekaan yang 
bermanfaat untuk para siswa yang mau belajar terkait bahasa dan sastra.
Pusbanglin memanfaatkan teknologi berbasis web dan media sosial untuk 
mempermudah pelayanan ke masyarakat luas.

Melayani

Adaptif

Sinergi antara pimpinan dan pegawai yang ada di Pusbanglin adalah upaya nyata 
sehingga semua target kinerja Pusbanglin berhasil dicapai.

Harmonis

Pegawai Pusbanglin menunjukkan kesetiaan melalui dedikasi penuh terhadap visi 
dan misi Kemendikdasmen dalam pengembangan dan pelestarian bahasa daerah.

Pegawai Pusbanglin selalu bertanggungjawab penuh atas tugas yang telah diberikan 
dan dikerjakan dengan cermat.

Setia

Amanah

SANTUN

Pegawai Pusbanglin selalu menjaga wibawa sebagai ASN dalam melayani masyarakatNegarawan

Pusbanglin menghargai pegawainya yang memiliki etos kerja yang baik, melalui 
pemberian penghargaan pegawai terbaik, sehingga pegawai tersebut daapt menjadi 
teladan bagi pegawai lainnya

Teladan

Pusbanglin memberikan dukungan bagi pegawainya yang ingin meningkatkan 
kemampuan dan pendidikan sehingga pegawai Pusbanglin dapat meningkatkan 
kemampuannya untuk bekerja.

Unggul

Setiap pegawi Pusbanglin harus memiliki rasa asah, asih, dan asuh terhadap rekan 
kerjanya sehingga koordinasi dalam pekerjaan daapt berlangsung dengan baik.

Ngemong

Dampak Perubahan  Budaya Kerja
	 Sebagai upaya dalam meningkatkan kinerja serta pengimplementasian dari budaya kerja 
Ramah dan Santun Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, menghasilkan dampak 
perubahan budaya kerja sebagai berikut
•	 Peningkatan kedisiplinan pegawai dilihat dari semakin sedikitnya jumlah pegawai yang terlambat
•	 Tersesalisasinya seluruh target kerja tahun 2025.
•	 Peningkatan implementasi AKIP ditandai dengan meningkatnya nilai SAKIP Pusat Pengembangan 

dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Struktur Organisasi
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra terdiri atas satu Kepala Pusat (eselon II), 
satu Kepala Bidang Fasilitasi dan Advokasi Bahasa dan Sastra, satu Kepala Subbagian Tata Usaha, dan 
Kelompok jabatan fungsional dan jabatan pelaksana. Bagan struktur organisasi Pusat Pengembangan 
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 
Pendidikan Dasar dan Menengah adalah sebagai berikut
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BAB I Isu Strategis

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

1. Produk pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra belum terdiseminasi secara 
optimal sehingga masih belum diketahui oleh masyarakat

2. Kurangnya Keberlanjutan dan Komitmen Pemerintah Daerah. Meskipun terdapat 
potensi regulasi daerah, implementasi program pelindungan dan revitalisasi sering 
terhenti atau kurang masif karena inkonsistensi dukungan kebijakan di tingkat lokal

3. Rendahnya Minat dan Akses Generasi Muda. Metode fasilitasi yang kurang adaptif 
gagal menarik minat generasi muda

4. Produk kamus dan pedoman kebahasaan yang ramah pelajar belum banyak sehingga 
perlu dilaksanakan upaya penyediaan produk tersebut dalam rangka meningkatkan 
kecakapan literasi membaca peserta didik dan menunjang pendidikan

5. Kerentanan dan kepunahan bahasa serta sastra daerah akibat melemahnya transmisi 
antargenerasi, yang menuntut percepatan pemetaan, dokumentasi, dan revitalisasi 
berbasis komunitas penutur

6. Identifikasi bahasa dan sebarannya melalui kegiatan pemetaan bahasa sampai dengan 
2019 di seluruh Indonesia belum tuntas.

7. Aksara nusantara belum teridentifikasi dan terdokumentasi melalui pemetaan, baik 
bahasa maupun sastra

8. Pengukuran vitalitas bahasa daerah di Indonesia belum dianalisis secara menyeluruh

D. Isu Strategis

Kepala Pusat 
Pengembangan dan 
Pelindungan Bahasa 

dan Sastra

Kepala Bidang Fasilitasi 
dan Advokasi Bahasa dan 

Sastra

Kepala Subbagian 
Tata Usaha

Jabatan Fungsional dan 
Jabatan pelaksana
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1. Berperan melakukan pendekatan kepada pemangku kepentingan (pemerintah daerah, 
lembaga pendidikan, dan swasta) agar mereka menerapkan kebijakan pelindungan 
bahasa daerah.

2. Berperan dalam memberikan dukungan teknis, bantuan sarana, atau pendampingan 
bagi komunitas sastra, penulis, dan pegiat bahasa daerah agar ekosistem bahasa dan 
sastra daerah di masyarakat tetap hidup.

3. Berperan dalam mengoordinasikan berbagai program literasi untuk meningkatkan 
kemahiran berbahasa masyarakat, khususnya keterampilan merujuk.

4. Berperan penting dalam penguatan manajemen dan tata kelola yang berkualitas untuk 
mewujudkan tata kelola yang baik (good governance) melalui akuntabilitas kinerja dan 
reformasi birokrasi di lingkungan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.

5. Berperan penting dalam melestarikan dan mengembangkan bahasa dan sastra di 
Nusantara.

6. Berperan dalam meningkatkan kecakapan literasi membaca peserta didik melalui 
penyediaan dan pengembangan produk kebahasaan yang menunjang pendidikan

7. Berperan penting dalam pelaksanaan pengembangan dan pelindungan bahasa dan 
sastra.

8. Berperan penting dalam melakukan pembakuan dan kodifikasi bahasa dan sastra.

9. Berperan penting dalam menyediakan produk-produk kebahasaan dan kesastraan.

E. Peran Strategis
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BAB II Rencana Strategis

PERENCANAAN
KINERJA

A. Rencana Strategis

Visi
VISI Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra mengacu kepada visi Kementerian 
Pendidikan Dasar dan Menengah melalui bahasa dan sastra dan mendukung visi Presiden Republik 
Indonesia yaitu 

Untuk mencapai visi dan misi Kemendikbudristek dalam mewujudkan Pelestarian dan Pemajuan 
Kebudayaan serta Pengembangan Bahasa dan Sastra, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
memiliki misi sebagai berikut.

“mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya 
Pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, dan berakhlak mulia, bergotong royong, dan berkebinekaan global”

•	 Mewujudkan literasi kebahasaan dan kesastraan serta pengarusutamaan bahasa dan sastra 
dalam Pendidikan.

•	 Mewujudkan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional.
•	 Mewujudkan kelestarian bahasa daerah
•	 Mengoptimalkan tata kelola Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang partisipatif, 

transparan, dan akuntabel.

Rencana Strategis (Renstra), Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra merupakan 
arah kebijakan dan dasar penyelenggaraan program serta kegiatan selama periode 2025–2029. 
Renstra ini memuat visi, misi, tujuan strategis, sasaran program/sasaran kegiatan, indikator kinerja, 
dan target kinerja tahunan serta prioritas program yang menjadi pedoman dalam menetapkan 
target kinerja tahunan, termasuk target pada tahun 2025.

Sebagai dokumen perencanaan jangka menengah, Renstra Pusat Pengembangan dan Pelindungan 
Bahasa dan Sastra memastikan bahwa pelaksanaan tugas dan fungsi berjalan secara terarah, terukur, 
dan selaras dengan kebijakan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah. Seluruh target kinerja 
dalam Laporan Kinerja Tahun 2025 merujuk pada indikator dan sasaran yang ditetapkan dalam 
Renstra Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, sehingga capaian kinerja dapat 
dievaluasi secara konsisten, akuntabel, dan berorientasi hasil.

BAB II

Misi
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Matrix Kinerja

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah No. 19 Tahun 2025 tentang 
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2025-2029, Pusat 
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra menetapkan sasaran, indikator kinerja dan 
target selama lima tahun sebagai berikut.

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra menetapkan Indikator Kinerja degan 
mengacu kepada Indikator Kinerja Program (IKP) Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 
Penetapannya disesuaikan dengan tugas dan fungsi Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa 
dan Sastra.  

No Tujuan Indikator Kinerja
Target

Satuan 2025
1. Meningkatnya Kualitas Pembe-

lajaran, Kompetensi, dan Karak-
ter pada Pendidikan Anak Usia 
Dini, Dasar, Menengah, Khusus, 
Layanan Khusus, dan Kesetaraan

Persentase Satuan Pendidikan   
yang peserta didiknya meningkat 
kualitas literasi membaca

Persen 64

2. Meningkatnya Partisipasi Lemba-
ga dan Komunitas dalam Program 
Kebahasaan dan Kesastraan

Angka Pemanfaatan Produk 
Pengembangan Bahasa dan Sastra 
untuk Pengembangan Ilmu
Pengetahuan, Teknologi, dan Seni

Persen 11,09

Indeks Pelestarian Bahasa Daerah 
(IPBD)

Indeks 54,42

3. Capaian Nilai Kinerja Anggaran
Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

Persentase Satuan Kerja di Badan
Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa dengan Kategori Nilai Kin-
erja Anggaran Sangat Baik

Persen 95

Predikat Sistem Akuntabilitas Kin-
erja Instansi Pemerintah Badan
Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa

Predikat A

Tabel 3.1 Tujuan Strategis Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Tujuan Strategis

Matriks Kinerja Jangka Mengengah
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BAB II Program Prioritas

Kode Sasaran Program (outcome)/Sasaran Kegia-
tan/Indikator

Target

2025 2026 2027 2028 2029

SK Meningkatnya Kecakapan Literasi Membaca Peserta Didik

IKK Persentase Produk Pengembangan yang Diman-
faatkan oleh Peserta Didik 12,96 26,30 40,37 54,81 70,00

SK Meningkatnya Kualitas Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra

IKK Persentase Penambahan Produk Pengembangan 
Bahasa dan Sastra yang Tervalidasi 11,55 23,10 34,66 46,21 57,76

SK Meningkatnya Fasilitasi di Bidang Pelindungan Bahasa dan Sastra

IKK Persentase Penambahan bahasa, sastra, dan aksara 
yang terverifikasi dalam peta kebinekaan 6,4 17,6 17,9 18,5 18,8

SK Meningkatnya tata kelola Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

IKK Capaian Nilai Kinerja Anggaran Pusat Pengemban-
gan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Sangat 
Baik

Sangat 
Baik

Sangat 
Baik

Sangat 
Baik

Sangat 
Baik

IKK Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan 
Sastra minimal A

A A A A AA

Tabel 3.2 Matrix Renstra 2025–2029
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Program prioritas Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2025 merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Program Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan 
yang dilaksanakan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dalam rangka mendukung 
pencapaian Prioritas Nasional. Penetapan program prioritas tersebut dimaksudkan untuk 
memastikan seluruh program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Pengembangan dan Pelindungan 
Bahasa dan Sastra selaras dengan arah kebijakan pembangunan nasional, khususnya dalam bidang 
pembangunan sumber daya manusia dan pemajuan kebudayaan.

Berdasarkan Rencana Kerja Tahunan Tahun 2025, program prioritas diarahkan untuk  mendukung 
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berkarakter, berdaya saing, dan memiliki kecakapan 
literasi kebahasaan dan kesastraan. Selain itu, program prioritas juga difokuskan pada upaya pemajuan 
kebudayaan melalui perlindungan, pengembangan, dan pembinaan bahasa dan sastra, termasuk 
bahasa daerah, sebagai bagian dari penguatan jati diri dan karakter bangsa.

Pelaksanaan program prioritas tersebut dilakukan melalui berbagai kegiatan yang direncanakan secara 
terukur dan terkoordinasi dengan memperhatikan ketersediaan sumber daya, efektivitas pelaksanaan, 
serta dampak yang dihasilkan terhadap masyarakat. Program prioritas ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas literasi kebahasaan dan kesastraan, 
memperkuat sikap positif terhadap bahasa Indonesia, serta mendukung pelestarian bahasa daerah 
dan penguatan peran bahasa Indonesia di tingkat nasional dan internasional.

B. Program Prioritas 2025--2029
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Adapun program prioritas yang dilaksanakan pada tahun 2025 mencakup berikut ini.
1.	 Penguatan Literasi Kebahasaan dan Kesastraan

Program ini menyediakan buku berkualitas dan mendukung komunitas literasi akar rumput untuk 
meningkatkan minat baca dan apresiasi sastra.

2.	 Pemartabatan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Program ini mendorong komitmen pemerintah daerah untuk mengutamakan bahasa Indonesia 
di ruang publik dan menegakkan pedoman pengawasan penggunaannya.

3.	 Pelindungan Bahasa dan Sastra Daerah
Program ini memetakan bahasa, sastra, dan aksara daerah, serta mendorong penutur aktif 
menggunakan bahasa ibu melalui program revitalisasi.

4.	 Internasionalisasi Bahasa Indonesia
Program ini bertujuan untuk memperluas penggunaan dan pemahaman bahasa Indonesia di 
kancah global.

Pada tahun 2025 sebagai pendukung program prioritas terkait Pelindungan Bahasa dan Sastra Daerah, 
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra melaksanakna pemetaan bahasa, sastra, 
dan aksara. Hingga saat ini, pemetaan bahasa telah menginventarisaasi 718 bahasa daerah yang 
terpetakan. Namun, jumlah tersebut masih bersifat dinamis dan berpotensi mengalami perubahan, 
baik penambahan maupun pengurangan. Penambahan jumlah bahasa dimungkinkan terjadi 
karena belum seluruh wilayah Indonesia berhasil diverifikasi, sehingga potensi bahasa yang belum 
terpetakan masih cukup tinggi, terutama di wilayah Indonesia bagian timur, seperti Provinsi Papua, 
Papua Barat, Maluku, dan wilayah sekitarnya. Sebaliknya, pengurangan jumlah bahasa dapat terjadi 
akibat menurunnya jumlah penutur, pergeseran penggunaan bahasa daerah, hingga kepunahan 
bahasa.

Melalui pemetaan bahasa yang berkelanjutan dan berbasis titik pengamatan yang memadai, 
diharapkan tersedia data kebahasaan yang akurat sebagai landasan pengambilan kebijakan 
pelindungan bahasa daerah, termasuk penentuan status vitalitas bahasa, perencanaan program 
revitalisasi, serta penguatan identitas dan kekayaan budaya bangsa.

Gambar 3.1 Peta Bahasa, Sastra, dan Aksara hasil pemetaan 2025 
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BAB II Rencana Kerja dan Anggaran

Tabel 3.3 Rencana Kerja dan Anggaran 2025

Berikut ini adalah rencana kerja dan anggaran tahun 2025

Kode Program/Kegiatan/KRO/RO/Komponen Satuan  Volume  Anggaran 

Kode Pagu Satker  42.753.480 

DI Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran  17.622.919 

7569 Peningkatan Kecakapan Literasi  17.622.919 

7569.QMA Data dan Informasi Publik "dokumen, Peta, Data"  43  17.622.919 

7569.QMA.001 Alih Wahana Karya Sastra dokumen  43  4.790.304 

7569.QMA.002 Produk Kamus dan Pedoman Kebahasaan dokumen  9  12.832.615 

DU Program Pembangunan Kebahasaan dan Kesastraan  12.934.346 

7566 Pelestarian Bahasa dan Sastra Daerah  12.934.346 

7566.PEG Konferensi dan Event kegiatan  1  5.815.831 

7566.PEG.001 "Perhelatan Karya Kreatif Pelestarian Bahasa dan 
Sastra Daerah"

kegiatan  1  5.815.831 

7566.QDD Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat Kelompok Masyarakat  30  3.200.000 

7566.QDD.001 Pelestari Bahasa dan Sastra Daerah yang Difasilitasi 
dan Diapresiasi (Komunitas dan Perseorangan)

Kelompok Masyarakat  30  3.200.000 

7566.QMA Data dan Informasi Publik dokumen, Peta, Data  3  3.918.515 

7566.QMA.002 Peta Kebinekaan Bahasa dan Sastra dokumen, Peta, Data  3  3.918.515 

WA Program Dukungan Manajemen  12.196.215 

7613 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 
Lainnya Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

 12.196.215 

7613.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal Layanan, Laporan, Doku-
men, Rekomendas, Unit

 4  11.150.715 

7613.EBA.956 Layanan BMN dokumen  1  10.000 

7613.EBA.960 Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal dokumen  1  130.036 

7613.EBA.962 Layanan Umum layanan  1  386.242 

7613.EBA.994 Layanan Perkantoran layanan  1  10.624.437 

7613.EBC Layanan Manajemen SDM Internal Orang, Layanan, Re-
komendasi

 1  408.677 

7613.EBC.954 Layanan Manajemen SDM layanan  1  408.677 

7613.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal Dokumen, Layanan, 
Laporan, Rekomendasi

 4  636.823 

7613.EBD.952 Layanan Perencanaan dan Penganggaran dokumen  1  27.316 

7613.EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi dokumen  1  179.088 

7613.EBD.955 Layanan Manajemen Keuangan dokumen  1  303.299 

7613.EBD.974 Layanan Penyelenggaraan Kearsipan dokumen  1  127.120 

C. Rencana Kerja dan Anggaran
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D. Perjanjian Kinerja

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah No. 19 Tahun 2025 tentang 
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2025-2029 menetapkan 
sasaran, indikator, dan target selama lima tahun sebagai berikut.

Kode Sasaran Program (outcome)/Sasaran Kegiatan/
Indikator

Target
Renstra

Target
PK Keterangan

SK Meningkatnya Kecakapan Literasi Membaca Peserta Didik

IKK Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan 
oleh Peserta Didik 12,96 25 Target PK melebihi 

Target Renstra

SK Meningkatnya Kualitas Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra

IKK Persentase Penambahan Produk Pengembangan Bahasa 
dan Sastra yang Tervalidasi 11,55 11.55 Target PK melebihi 

Target Renstra

SK Meningkatnya Fasilitasi di Bidang Pelindungan Bahasa dan Sastra

IKK Persentase Penambahan bahasa, sastra, dan aksara yang 
terverifikasi dalam peta kebinekaan 6,4 6,4 Target PK sesuai den-

gan Target Renstra

SK Meningkatnya tata kelola Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

IKK Capaian Nilai Kinerja Anggaran Pusat Pengembangan 
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Sangat 
Baik

Sangat 
Baik

Target PK sesuai den-
gan Target Renstra

IKK Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Pusat 
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 
minimal A

A A Target PK sesuai den-
gan Target Renstra

Tabel 3.4 Perbandingan Target Renstra dengan Target PK 2025

Dalam rangka mencapai tujuan strategis, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan 
Sastra menetapkan target tahunan yang akan dicapai, yaitu melalui perjanjian kinerja tahun 2025. 
Penetapan target perjanjian kinerja telah mempertimbangkan hasil evaluasi capaian tahun-tahun 
sebelumnya, target rencana strategis, serta ketersediaan alokasi anggaran, yang dilakukan melalui 
reviu rencana strategis.

Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra  tahun 
2025.

Tabel 3.5 Perjanjian Kinerja
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 2025

Kode Sasaran Program (outcome)/Sasaran Kegiatan/Indikator Satuan Target

SK Meningkatnya Kecakapan Literasi Membaca Peserta Didik

IKK Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan oleh 
Peserta Didik Persentase 25

SK Meningkatnya Kualitas Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra

IKK Persentase Penambahan Produk Pengembangan Bahasa dan 
Sastra yang Tervalidasi Persentase 11,55

SK Meningkatnya Fasilitasi di Bidang Pelindungan Bahasa dan Sastra
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Kode Nama Kegiatan Alokasi Anggaran

2020 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lain-
nya Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 9.519.915.000

2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 29.364.379.000

Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Perjanjian Kinerja Revisi Tahun 2025 Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 
disusun sebagai penyesuaian atas Perjanjian Kinerja yang telah ditetapkan di awal tahun, seiring 
terjadinya perubahan pada alokasi anggaran, penyesuaian indikator, pergantian pejabat serta 
dinamika pelaksanaan program selama tahun berjalan.

Revisi Perjanjian KinerjaPusat Pengembangan dan Plindungan Bahasa dan Sastra bertujuan untuk 
memastikan bahwa target kinerja tetap realistis, terukur, dan selaras dengan prioritas strategis 
kementerian serta kemampuan sumber daya yang tersedia. Melalui penetapan perjanjian kinerja 
revisi, Pusat Pengembangan dan Plindungan Bahasa dan Sastra menegaskan kembali komitmen 
untuk mencapai sasaran kinerja yang telah diperbarui dan menjadikan dokumen ini sebagai dasar 
pengukuran capaian kinerja akhir tahun 2025.

Secara keseluruhan, Perjanjian Kinerja Revisi Tahun 2025 Pusat Pengembangan dan Plindungan 
Bahasa dan Sastra menjadi instrumen penting dalam memperkuat akuntabilitas, meningkatkan 
kualitas perencanaan, serta memastikan pelaksanaan program berjalan efektif dan memberikan 
hasil yang optimal.

Berikut ringkasan revisi Perjanjian Kinerja Pusat Pengembangan dan Plindungan Bahasa dan Sastra 
tahun 2025. 

	 Pada tahun 2025, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra melakukan 
penyesuaian target/anggaran melalui revisi Perjanjian Kinerja tahun 2025. hal tersebut disebabkan 
adanya

1.	 Revisi penambahan target IKK Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan oleh Pe-
serta Didik Usulan perubahan target IKK Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan 
oleh Peserta Didik dari 12,96% menjadi 25% didasarkan pada hasil peninjauan ulang atas upaya 

IKK Persentase Penambahan bahasa, sastra, dan aksara yang terveri-
fikasi dalam peta kebinekaan Persentase 6,4

SK Meningkatnya tata kelola Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

IKK Capaian Nilai Kinerja Anggaran Pusat Pengembangan dan Pelind-
ungan Bahasa dan Sastra Kategori Sangat 

Baik

IKK Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Pusat 
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra minimal A Predikat A
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intervensi kegiatan yang telah dilakukan oleh Pusbanglin untuk menunjang pencapaian indikator 
pada indeks ini. Intervensi kegiatan tersebut menunjukkan  bahwa telah ada upaya dari Pus-
banglin yang memberikan hasil positif terhadap persentase pemanfaatan produk pengemban-
gan oleh peserta didik yang telah ditargetkan atau diasumsikan sebelumnya. Dengan demikian, 
penyesuaian target menjadi 25% dilakukan agar dat dipastikan kondisi riil dan terkini peman-
faatan buku di lapangan serta pengukuran kinerja yang lebih akurat, proporsional, dan selaras 
dengan capaian aktual dapat dipastikan.

2.	 Revisi penambahan target IKK Persentase Penambahan bahasa, sastra, dan aksara yang terver-
ifikasi dalam peta kebinekaan Peta Kebinekaan Bahasa, Sastra, dan Aksara membutuhkan data 
pemetaan bahasa yang memadai agar dapat berfungsi optimal sebagai dasar perumusan kebija-
kan. Target 2,8% yang merupakan angka nasional, dinilai belum mencukupi untuk menghasilkan 
gambaran kebinekaan bahasa, sastra, dan aksara yang komprehensif dalam waktu lima tahun 
mendatang. Oleh karena itu, peningkatan target menjadi 6,4% diperlukan untuk mempercepat 
ketersediaan data kebahasaan yang representatif.

3.	 Pengalihan kelebihan belanja pegawai ke Sekretariat Badan Pengembangan dan Pembinaan Ba-
hasa

4.	 Buka blokir Automatic Adjustmen
5.	 Pengalihan belanja modal ke Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dari Sek-

retariat Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
6.	 Kebijakan Pemblokiran Anggaran Perjalanan Dinas 50%

	 Berdasarkan hal tersebut Pagu Anggaran Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan 
Sastra mengalami perubahan. Pagu anggaran DIPA awal sebesar Rp98.388.516.000,00 mengalami 
perubahan  menjadi Rp85.828.852.000,00.
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Akuntabilitas kinerja pada tahun 2025 merupakan bentuk pertanggungjawaban Pusat Pengembangan 
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra atas pelaksanaan program dan kegiatan serta pencapaian sasaran 
yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Selama tahun berjalan, Pusat Pengembangan dan 
Pelindungan Bahasa dan Sastra melaksanakan pengelolaan kinerja melalui proses perencanaan, 
pelaksanaan, pengukuran, dan pelaporan yang selaras dengan arah kebijakan Renstra 2025–2029.

Capaian kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra pada tahun 2025 diukur 
secara sistematis berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, diverifikasi melalui reviu internal, 
dan dibandingkan dengan target tahunan. Secara umum, sebagian besar indikator kinerja telah 
tercapai, meskipun beberapa target mengalami deviasi yang disebabkan oleh keterbatasan sumber 
daya, dinamika kebijakan, serta kondisi operasional di lapangan.

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra telah melakukan analisis terhadap capaian 
yang belum optimal dan merumuskan langkah tindak lanjut sebagai bagian dari upaya peningkatan 
berkelanjutan. Proses ini disertai penguatan integrasi perencanaan dan anggaran, peningkatan 
kualitas data kinerja, serta pengawasan intern untuk memastikan efektivitas pelaksanaan program.
Secara keseluruhan, pelaksanaan akuntabilitas kinerja pada tahun 2025 menunjukkan komitmen 
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastradalam menerapkan prinsip tata kelola 
pemerintahan yang efektif, transparan, dan berorientasi hasil. Upaya ini menjadi dasar bagi 
peningkatan kualitas kinerja dan pelayanan pada tahun-tahun berikutnya.

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2025, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 
menetapkan 4 sasaran dengan 5 indikator kinerja. Berikut informasi tingkat ketercapaiannya selama 
tahun 2025.

Kode Sasaran Program (outcome)/Sasaran Kegiatan/
Indikator Satuan Target Realisasi %

SK Meningkatnya Kecakapan Literasi Membaca Peserta Didik

IKK Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan 
oleh Peserta Didik Persentase 25 28,55 114

SK Meningkatnya Kualitas Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra

IKK Persentase Penambahan Produk Pengembangan Bahasa 
dan Sastra yang Tervalidasi Persentase 11.55 14,06 121

SK Meningkatnya Fasilitasi di Bidang Pelindungan Bahasa dan Sastra

AKUNTABILITAS
KINERJA

A. Akuntabilitas Kinerja

BAB III

Tabel 4.1 Capaian Kinerja
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 2025
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IKK Persentase Penambahan bahasa, sastra, dan aksara yang 
terverifikasi dalam peta kebinekaan Persentase 6,4 7,1 110

SK Meningkatnya tata kelola Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

IKK Capaian Nilai Kinerja Anggaran Pusat Pengembangan 
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Kategori Sangat 

Baik
Sangat 

Baik 100

IKK Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Pusat 
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 
minimal A

Predikat A A 100

Meningkatnya Kecakapan Literasi 
Membaca Peserta Didik

Kondisi kecakapan literasi membaca peserta didik di Indonesia saat ini tengah berada dalam fase 
yang cukup menantang, atau sering disebut sebagai masa "darurat literasi". Meskipun peringkat 
Indonesia dalam studi PISA (Programme for International Student Assessment) 2022 mengalami 
kenaikan posisi secara relatif, skor capaian literasi membaca kita sebenarnya mengalami penurunan 
menjadi 359 poin, jauh di bawah rata-rata negara yang bergabung dalam Organisation for Economic 
Co-operation and Development (OECD). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan yang lebar antara 
kemampuan teknis membaca dengan kemampuan memahami konteks, mengevaluasi informasi, 
dan berpikir kritis atas teks yang dibaca.

Tantangan utama di tahun 2025 ini adalah dominasi "budaya gulir" (scroll culture) di media sosial 
yang menggerus stamina membaca mendalam (deep reading) pada generasi muda. Peserta didik 
saat ini terpapar banjir informasi instan yang membuat mereka cenderung menjadi konsumen pasif, 
di mana mereka mahir menelan potongan video singkat namun kesulitan saat harus mencerna narasi 
panjang atau teks yang kompleks. Fenomena ini menciptakan paradoks literasi: siswa sangat aktif di 
ruang digital, namun lemah dalam menyaring hoaks serta gagal menangkap esensi dari pesan yang 
bersifat akademis maupun saintifik.

Di sisi lain, pemerintah dan berbagai komunitas mulai menggencarkan transformasi melalui 
Pendekatan Pembelajaran Mendalam daripada sekadar hafalan. Program-program strategis 
seperti distribusi "Buku Bacaan Bermutu" ke sekolah-sekolah di daerah tertinggal dan penguatan 
perpustakaan digital menjadi upaya nyata untuk membangun kembali ekosistem literasi. Kunci 
keberhasilan saat ini bukan lagi sekadar memberantas buta aksara, melainkan bagaimana 
menciptakan kesenangan membaca agar literasi menjadi gaya hidup yang tumbuh dari kesadaran 
diri, bukan sekadar tuntutan nilai di rapor.

Menghadapi tantangan literasi yang cukup kompleks saat ini, Pusat Pengembangan dan Pelindungan 
Bahasa dan Sastra (Pusbanglin) bertindak sebagai "mesin penggerak" di balik layar. Mereka tidak 
hanya mengawasi tata bahasa, tetapi juga merancang strategi agar literasi menjadi kemampuan 
yang hidup dan relevan bagi siswa.
Berikut adalah upaya dan peran strategis Pusbanglin dalam menjawab tantangan tersebut.
1.	 Penyediaan produk pengembangan bahasa berupa kamus, baik kamus umum, kamus bidang 

ilmu, maupun kamus khusus peribahasa dan idiom bergambar. Selain itu, terdapat pula produk 
pengembangan sastra berupa komik yang ceritanya bersumber dari  tema lokal di setiap provinsi.

2.	 Diseminasikan produk pengembangan bahasa dan sastra kepada masyarakat, termasuk kepada 

SASARAN
KEGIATAN 1
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para pelajar sekolah di seluruh wilayah Indonesia.
3.	 Revitalisasi Bahasa Daerah sebagai fondasi literasi agar transisi literasi dari bahasa daerah ke 

bahasa Indonesia berjalan mulus

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 1.1
Persentase penambahan Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra 
yang Tervalidasi

Tabel 4.2 Target dan Realisasi IKK
Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan oleh Peserta Didik

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan
Tahun 2025 Target 

Akhir 
Renstra

%
Target Realisasi %

1
Meningkatnya Kecakapan 
Literasi Membaca Peserta 
Didik

1.1

Persentase Produk 
Pengembangan yang 
Dimanfaatkan oleh 
Peserta Didik

25 28,55 114% 70 40%

Persentase pengembangan produk bahasa dan sastra yang dimanfaatkan oleh peserta didik 
adalah ukuran kuantitatif yang menunjukkan seberapa besar proporsi produk hasil pengembangan 
bahasa dan sastra (seperti kamus, pedoman, cerita bergambar, komik, dan film animasi) yang telah 
digunakan, dibaca, atau dimanfaatkan dalam kegiatan belajar, literasi, atau kegiatan lainnya oleh 
murid pada jenjang dasar dan menengah.

Revisi penambahan target IKK Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan oleh Peserta 
Didik Usulan perubahan target IKK Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan oleh 
Peserta Didik dari 12,96% menjadi 25% didasarkan pada hasil peninjauan ulang atas upaya intervensi 
kegiatan yang telah dilakukan oleh Pusbanglin untuk menunjang pencapaian indikator pada indeks 
ini. Intervensi kegiatan tersebut menunjukkan  bahwa telah ada upaya dari Pusbanglin yang 
memberikan hasil positif terhadap persentase pemanfaatan produk pengembangan oleh peserta 
didik yang telah ditargetkan atau diasumsikan sebelumnya. Dengan demikian, penyesuaian target 
menjadi 25% dilakukan agar dat dipastikan kondisi riil dan terkini pemanfaatan buku di lapangan 
serta pengukuran kinerja yang lebih akurat, proporsional, dan selaras dengan capaian aktual dapat 
dipastikan.

Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan Peserta Didik (PPDP) diperoleh dari jumlah 
produk bahasa dan sastra yang dimanfaatkan oleh murid dibagi total produk pengembangan bahasa 
dan sastra dikali 100. Agar indeks ini dapat dihitung, diperlukan: instrumen survei untuk murid, 
jumlah sampel per jenjang pendidikan, dan identifikasi responden yang pernah menggunakan/
memanfaatkan produk. Penentuan jumlah sampel murid per jenjang  dasar dan menengah untuk 
survei pemanfaatan produk bahasa dan sastra dapat dilakukan secara statistik dengan memperhatikan 
prinsip representatif, efisien, dan terukur.
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PPPMM (%)=

Keterangan:
PPPMM : Persentase Produk Pengembangan yang 
Dimanfaatkan oleh Peserta Didik
Pp :  jumlah produk bahasa dan sastra yang 
dimanfaatkan oleh murid (produk yang dibaca/
digunakan minimal 2)
Ps : total produk pengembangan bahasa dan sastra

Pp
Ps x100%

Nilai PPPMM menunjukkan persentase produk pengembangan yang dimanfaatkan oleh murid.

Rentang interpretasi adalah sebagai berikut

0—25% Sangat Rendah (Produk hampir tidak dimanfaatkan. Daya jang-
kau atau daya tarik sangat minim.)

26—50% Rendah (Produk mulai dikenal, tetapi masih belum banyak digu-
nakan secara aktif.)

51—75% Cukup Tinggi (Produk cukup dimanfaatkan dan berpotensi 
lebih luas digunakan.)

76—100% Sangat Tinggi (Produk telah berhasil menjangkau dan diman-
faatkan luas oleh peserta didik.)

Berdasarkan perhitungan tersebut melalui metode 
survei terhadap murid SD dan SMP, diketahui 
bahwa persentase produk pengembangan yang 
dimanfaatkan oleh peserta didik adalah 28,55. 
Artinya, produk pengembangan yang dihasilkan 
Pusat Pengembagan dan Pelindungan Bahasa dan 
Sastra sudah mulai dikenal, tetapi belum banyak 
digunakan secara aktif. Produk yang daya jangkaunya 
di bawah  berada di 6 provinsi, yaitu NTT, Sulawesi 
Utara, DI Yogyakarta, Jawa Barat, Sulawesi Selatan, 
dan Kalimantan Selatan. Sementara itu, terdapat 4 
wilayah yang nilainya di bawah nilai rata-rata nasional 
meskipun persentasenya melebihi dari 25%, di 
antaranya Tanah Papua, Kalimantan Timur, Lampung, 
dan Sumatera Utara. Oleh karena itu, di wilayah 
tersebut diharapkan dapat dilakukan intervensi pada 
tahun 2026. Adapun wilayah yang persentasenya 
sudah melampaui target tetap perlu pendampingan 
berkesinambungan mengingat bahwa produk 
yang diukur berubah jenis atau bervariasi setiap 
tahunnya. Dengan kata lain, pelajar akan dihadapkan 
dengan produk baru yang dihasilkan oleh Tim 
Kerja Perkamusan dan Peristilahan serta Tim Kerja 
Pemodernan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra. Grafik 1.1 Persentase Produk Pengembangan yang 

Dimanfaatkan oleh Peserta Didik Berdasarkan Provinsi
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Untuk mendukung target IKK Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan oleh 
Peserta Didik, Pusat Pengembangan Bahasa dan Sastra melaksanakan 3 upaya yang mencakup 
pengembangan produk baru, sosialisasi, serta penghitungan pemanfaatannya, yang semuanya 
bertujuan meningkatkan literasi dan apresiasi budaya secara luas.

Pertama, kami menambah produk pengembangan khusus untuk peserta didik. Ini meliputi 
penyusunan kamus penunjang pendidikan, seperti kamus idiom dan kamus peribahasa, yang 
dirancang mudah dipahami siswa. Selain itu, kami menghasilkan 34 produk kesastraan dalam bentuk 
alih wahana komik, yang membuat cerita sastra lebih menarik dan relevan bagi generasi muda.

Kedua, sosialisasi dilakukan melalui program Kamus Masuk Sekolah di 5 sekolah wilayah Jakarta. 
Kegiatan ini memperkenalkan kamus-kamus tersebut secara langsung, sehingga peserta didik dapat 
meningkatkan literasi sehari-hari dengan cara yang menyenangkan. Selain itu, kami memfasilitasi 
pemanfaatan komik kesastraan di 11 provinsi, yaitu Jakarta, Jambi, Banten, Bali, Jawa Tengah, 
Kalimantan Selatan, Maluku, Jawa Timur, Bengkulu, Gorontalo, dan Sulawesi Tenggara. Program ini 
membawa manfaat pendidikan yang merata, memperkuat pemahaman budaya lokal melalui media 
visual yang akrab bagi siswa.

Ketiga, penghitungan pemanfaatan produk secara menyeluruh melalui program khusus di 11 provinsi 
yang sama, yaitu Jakarta, Jambi, Banten, Bali, Jawa Tengah, Kalimantan Selatan, Maluku, Jawa Timur, 
Bengkulu, Gorontalo, dan Sulawesi Tenggara dan melalui kuesioner ke 23 provinsi lainnya melalui 
Balai/Kantor Bahasa. Data ini menunjukkan dampak nyata terhadap peningkatan minat belajar 
bahasa dan sastra di kalangan peserta didik, sekaligus mendukung pelestarian warisan budaya 
Indonesia.

Kamus Penunjang Pendidikan: Kamus Idiom Bergambar

Kamus Penunjang Pendidikan: Kamus Idiom Bergambar disusun 
untuk membantu peserta didik sekolah dasar terutama kelas 4—6 SD 
memahami makna idiom dalam bahasa Indonesia melalui penjelasan 
sederhana dan ilustrasi menarik. Kamus ini berisi berbagai idiom yang 
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, disertai arti, contoh 
kalimat, dan gambar pendukung yang memudahkan pemahaman. Kamus 
Idiom Bergambar yang disusun pada tahun 2025 memuat 35 idiom 
yang hidup dan digunakan  masyarakat Indonesia. Untuk meningkatkan 
pemahaman pengguna, kamus disusun dengan ilustrasi yang dilengkapi 
dengan penjelasan makna dan contoh penggunaannya dalam kalimat. 
Setiap entri disajikan secara komunikatif dengan makna yang mudah 
dipahami. 

Gambar 4.1 Sampul Kamus
Idiom bergambar

Penambahan Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra
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Kamus Penunjang Pendidikan: Kamus Peribahasa Bergambar

	 Kamus Penunjang Pendidikan: Kamus Peribahasa Bergambar 
disusun untuk membantu pelajar memahami makna dan nilai-nilai dalam 
peribahasa Indonesia secara mudah, menarik, dan menyenangkan. Setiap 
peribahasa dikemas dalam bentuk komik edukatif yang menggambarkan 
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Kamus Peribahasa Bergambar 
memuat 25 peribahasa yang hidup dan digunakan dalam masyarakat 
Indonesia. Kamus Peribahasa Bergambar memperkaya sumber belajar 
bahasa Indonesia untuk menunjang literasi bahasa serta mendukung 
pembentukan karakter murid sekolah dasar terutama kelas 4—6 SD. Gambar 4.2 Sampul Kamus

Peribahasa bergambar

Produk Pemodernan Sastra: Komik Cerita Daerah

Pada tahun 2025, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra melaksanakan 
kegiatan Alih Wahana Karya Sastra terhadap cerita rakyat dari 34 provinsi di Indonesia sebagai 
upaya pemodernan sastra agar lebih relevan dan mudah diakses oleh generasi muda. Kegiatan ini 
menghasilkan 34 produk komik cerita rakyat daerah yang disusun sesuai dengan spesifikasi jenjang 
pembaca C (10–12 tahun/semenjana) dan pembaca D (13–15 tahun/madya). Penjenjangan ini 
disusundengan mempertimbangkan kemampuan pembaca dalam memahami kompleksitas tingkat 
dasar, mengikuti alur cerita bertingkat, serta mengenali nilai-nilai lokal yang lebih beragam dan 
konflik moral yang mulai berkembang. Melalui pendekatan visual dan naratif yang menarik, komik 
dipilih sebagai medium strategis untuk menjembatani kekayaan cerita rakyat dengan minat baca 
peserta didik.	

Sumber cerita dalam kegiatan ini berasal dari 30 UPT di berbagai daerah dengan tema kepahlawanan 
lokal (local heroism) yang merepresentasikan tokoh, peristiwa, dan nilai kearifan setempat. Pemilihan 
tema tersebut dimaksudkan untuk menanamkan keteladanan, memperkuat identitas budaya, serta 
menumbuhkan rasa bangga terhadap tokoh-tokoh daerah yang berperan penting dalam sejarah dan 
tradisi lokal. Selain berfungsi sebagai bahan bacaan sastra, produk alih wahana ini juga diharapkan 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pendukung pembelajaran di satuan pendidikan. Produk tersebut 
berfungsi juga sebagai media literasi budaya yang berkontribusi pada pelindungan dan pemajuan 
sastra daerah secara berkelanjutan.

No. Provinsi Judul Cerita

1 Aceh Guru Leman: Benteng Perlawanan 
Aceh

2 Sumatra Utara Laksamana Matamapat: Duel di Pulau 
Jemur

3 Sumatra Barat Sabai nan Aluih

4 Jambi Raden Mattaher: Jejak Sang Ksatria

5 Riau Panglima Hitam: Penjaga Laut Abadi

6 Kepulauan 
Riau

Wan Sri Beni: Singgasana Keadilan

7 Bengkulu Putri Kemang: Rahasia Gadis Rimba

No. Provinsi Judul Cerita

18 Kalimantan Tengah Mambang–Tamangung Muda dari 
Kahayan

19 Kalimantan Selatan Ratu Zaleha: Catatan Hidup 
Penerus Perjuangan

20 Kalimantan Timur Raja Alam: Sang Penjaga Samba-
liung

21 Kalimantan Utara Datu Mansur vs Antu Gelop

22 Bali Kebo Iwa: Sang Pelindung Bali

23 Nusa Tenggara 
Barat

Mustika Cempaka: Sang Putri 
Raksasa

24 Nusa Tenggara 
Timur

Mulimo dan Jemo

Tabel 5.1 Judul cerita dari setiap provinsi
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8 Sumatra Se-
latan

Putri Rambut Putih

9 Bangka Be-
litung

Datuk Taming Belah: Sang Penjaga 
Harmoni

10 Lampung Sultan Domas: Pusaka Penjaga Desa

11 Banten Nyi Mas Gampang: Api dari Cikande

12 DKI Jakarta Nyi Mas Melati: Raungan Singa Betina

13 Jawa Barat Raden Kian Santang: Satria Tanpa 
Tanding

14 Jawa Tengah Ratu Kalinyamat: Melawan Portugis

15 DI Yogyakarta Sekar Pembayun: Kisah Kasih Sang 
Penari

16 Jawa Timur Loka Jaya: Langkah Menggapai Kete-
ladanan

17 Kalimantan 
Barat

Bujang Malaka: Pertemuan Teladan

25 Sulawesi Selatan Kisah Datu Museng dan Meipa 
Deapati: Bara Hati Makassar

26 Sulawesi Barat Tomeand: Ujian Putra Sikente

27 Sulawesi Tengah Tadulako Bulili: Lumbung Pen-
yambung Kehidupan

28 Sulawesi Tenggara Kapitan Wolindi: Perisai Wakatobi

29 Gorontalo Polumoduyo: Sayembara Raga

30 Sulawesi Utara Ghumansa Langi: Menantang 
Raksasa Ansuang

31 Maluku Martha Christina Tiahahu: Muti-
ara Nusa Laut

32 Maluku Utara Sultan Nuku: Pahlawan Pem-
berontak

33 Papua Kurabesi: Harmoni Antar Nusa

34 Papua Barat Putri Yambin dan Gelang Emas

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra telah melaksanakn program alihwahana 
karya sastra, berikut produk hasil alihwahan yang dikerjakan oleh Pusat Pengembangan dan 
Pelindungan Bahasa dan Sastra.

Tahun Jumlah Produk Alihwahana

2022 32 Film Animasi

2023 33 Film Animasi

2024
114 Buku Komik

61 Buku Cerita Bergambar

2025 34 Buku Komik

Gambar 4.3 Produk Alihwahan 2022--2025

Tabel 5.2 Rekap produk alihwahana
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Gambar 4.4 Linimasa pembuatan produk alihwahana

Diseminasi Pengembangan Bahasa: Bineka (Bingkai Indonesia dalam Aneka Bahasa dan Sastra)

Kegiatan Diseminasi Pengembangan Bahasa: Bineka Keliling (Bingkai Indonesia dalam Aneka Bahasa 
dan Sastra Keliling dilaksanakan dengan tujuan untuk mendiseminasikan produk leksikografi (kamus, 
ensiklopedi, dan tesaurus) sebagai sarana belajar, meningkatkan pemanfaatan atau penggunaan 
kamus	 sebagai sumber rujukan pengetahuan. Kegiatan itu juga bertujuan untuk  meningkatkan 
kesadaran dan partisipasi generasi muda untuk menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara keseluruhan, target pelaksanaan kegiatan pada lima sekolah (dua SD, dua SMP, dan satu SMA)  
di Jakarta tercapai dengan baik. Adapun dampak signifikan yang dihasilkan adalah siswa menjadi lebih 
mahir dalam mencari rujukan berupa kamus baik secara daring maupun luring. Selain itu, siswa menjadi 
lebih bangga dan tertarik dalam menggunakan dan mempelajari bahasa daerah masing-masing.

Gambar 4.5 Kegiatan Bineka

Pengenalan Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra
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Kunjungan Laboratorium Kebinekaan Bahasa dan Sastra

Laboratorium Kebinekaan Bahasa dan Sastra merupakan salah satu fasilitas yang
dimiliki oleh Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra. Laboratorium 
Kebinekaan dijadikan sebagai tempat untuk mendapatkan informasi atau pengenalan 
bahasa-bahasa daerah di Indonesia dan pengetahuan mengenai produk leksikografi 
seperti kamus, tesaurus, glosarium, dan ensiklopedia. Pemateri atau narasumber berasal 
dari Tim Kerja di Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra. Di samping 
itu, materi yang disampaikan disesuaikan dengan jenjang pendidikan peserta kunjungan.

Program kunjungan ke Laboratorium Kebinekaan Bahasa dan Sastra dilaksanakan sebagai 
upaya untuk mengenalkan keterampilan merujuk (reference skill) kepada siswa mulai dari 
tingkat dasar sampai lanjut. Selain itu, program ini juga dilaksanakan sebagai upaya untuk
mengenalkan kepada peserta didik bahasa-bahasa daerah di Indonesia, mempraktikkan 
bahasa daerah, dan mengetahui bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang berada di ambang
kepunahan sebagai motivasi untuk melestarikan bahasa daerah yang dikuasai.

No Tanggal kunjungan Sekolah/universitas/instansi Jumlah Pengunjung

1 29 April 2025 SDIT As-Salaam Karanggan dan Gunungputri 125

2 21 Mei 2025 SDN Tarikolot 05 67

3 22 September 2025 SMP Al-Azhar Syifa Budi Cibinong 40

4 07 Oktober 2025 Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 
Bandung, Fakultas Adab dan Humaniora

235

5 08 Oktober 2025 PAUD Desa Puspasari 127

6 19 November 2025 SMK Panca Karya Sentul 81

7 20 November 2025 SMP Panca Karya Sentul 80

TOTAL 755

Tabel 5.3 Data pengunjung tahun 2025

Gambar 4.6 Kegiatan kunjungan Laboratorium Kebinekaan Bahasa dan Sastra
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Kegiatan Fasilitasi Pemanfaatan Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra

Kegiatan Fasilitasi Pemanfaatan Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra merupakan upaya strategis 
untuk memastikan bahwa berbagai produk pengembangan yang dihasilkan dapat terdistribusi 
dan dimanfaatkan secara optimal oleh khalayak luas, khususnya para pengguna langsung dan 
pemangku kepentingan di bidang pendidikan dan literasi. Produk-produk ini memiliki peran vital 
dalam memperkaya khazanah keilmuan dan praktik pengajaran bahasa serta sastra di Indonesia. 
Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini tidak lepas dari dukungan, kerja sama, dan kontribusi berbagai 
pihak. Melalui kegiatan ini, diharapkan dinas pendidikan terkait di provinsi serta pihak sekolah untuk 
terus mendukung dan memperkuat program-program Badan Pengembangan dan Pembinaan

Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk memperkenalkan komik dan cerita bergambar sebagai 
media literasi serta meningkatkan minat baca dan kecintaan terhadap sastra. Selain itu, dilakukan 
pengisian survei pemanfaatan produk pengembangan bahasa dan sastra.
	
Secara keseluruhan, target pelaksanaan kegiatan tercapai. Sementara itu, dampak signifikan yang 
dihasilkan adalah siswa dan guru dapat memanfaatkan produk kebahasaan dan kesastraan yang 
dihasilkan yaitu berupa komik sebagai salah satu media pembelajaran di kelas. Selain itu, siswa juga 
mendapatkan pengalaman belajar membuat komik yang disertai dengan proses kreatifnya bersama 
narasumber.

Pemanfaatan Produk Pengembangan melalui Komik difokuskan pada 11 provinsi berdasarkan 
beberapa pertimbangan strategis dan teknis, yaitu 
1.	 provinsi-provinsi tersebut merepresentasikan sebaran wilayah Indonesia bagian barat, tengah, 

dan timur yang mencerminkan prinsip pemerataan secara nasional dalam keterbatasan sumber 
daya; 

2.	 wilayah sasaran memiliki kesiapan kemitraan dengan dinas pendidikan dan satuan pendidikan 
sehingga produk komik dapat diimplementasikan secara optimal; dan 

3.	 provinsi terpilih menunjukkan kebutuhan dan potensi yang relevan terhadap penguatan literasi 
kebahasaan pelajar melalui media kreatif, khususnya komik sebagai sarana pembelajaran yang 
kontekstual dan menarik. 

Selain itu, penetapan 11 provinsi ini juga mempertimbangkan efektivitas pelaksanaan, efisiensi 
anggaran, serta keterjangkauan agar hasil pemanfaatan produk dapat terukur dan berdampak nyata. 

Gambar 4.7 Kegiatan fasilitasi pemanfaatan produk pengembangan bahasa dan sastra
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